BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara fungsi kognitif dengan
keterampilan bermain dalam permainan bolabasket pada siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler bolabasket di SMP Negeri 34 Bandung. Dengan hasil koefisien
korelasi (7y,) atau rpirung = 0.8289 lebih besar dari ryper = 0.355 dan thiwng
yang dihasilkan sebesar 7.842 lebih besar dari tupe = 2.048. Kontribusi fungsi
kognitif terhadap keterampilan bermain dalam permainan bolabasket yaitu sebesar

0.69% dengan tingkat korelasinya termasuk dalam kategori sangat kuat.

5.2 Implikasi

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, implikasi penelitian adalah

sebagai berikut :

1. Bagi guru pendidikan jasmani, diharapkan mampu mengembangkan kualitas
pendidikan dalam proses pembelajaran maupun dalam proses pengembangan
kemampuan siswa dengan memberikan tugas-tugas gerak yang dapat melatih
fungsi kognitif dan juga kemampuan motoriknya disesuaikan dengan usia dan
juga karakteristik serta kebutuhan siswa, agar mendapatkan hasil yang terbaik,
oleh sebab itu sebagai seorang guru harus lebih kreatif, inovatif dan cerdas
dalam melakukan proses pembelajaran.

2. Bagi sekolah diharapkan untuk lebih meningkatkan lagi sarana dan prasarana
yang ada, sehingga guru lebih nyaman dan mampu meningkatkan kualitas

pembelajarannya pada saat proses pembelajaran.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, peneliti memberikan beberapa

rekomendasi sebagai berikut :
1. Kepada rekan mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian diharapkan
mampu mengembangkan dan terus menggali secara lebih kreatif dan inovatif
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mengenai hubungan fungsi kognitif dan pendidikan jasmani di sekolah baik
pada proses pembelajaran maupun dalam pengembangan keterampilan siswa
sehingga mampu menjadi solusi yang terbaik untuk mengatasi permasalahan
dalam proses pembelajaran dan pengembangan keterampilan siswa disekolah.

2. Untuk seluruh insan olahrga diharapkan terus berusaha menemukan
penelitian-penelitian terbaru yang berguna untuk kemajuan olahraga
khususnya dibidang pendidikan.

3. Untuk para pendidik khususnya guru pendidiksan jasmani, memberikan tugas
gerak kepada siswa yang dapat melatih fungsi kognitif dan juga motorik siswa
sangat baik digunakan untuk proses pembelajaran khususnya untuk
meningkatkan hasil belajar dalam proses pembelajaran maupun kemampuan
siswa dalam ekstrakurikuler, namun tetap disesuaikan dengan situasi, kondisi,

usia dan kebutuhan siswa.
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